
BAB V

PEMBAHASAN, KESIMPULAN DAN REKGMENDASI

A- PEMBAHASAN

1. Pembahasan Konsep Penqembanqan Kurikulum

Dalam konsep kurikulum terdapat empat komponen dasar

: (1) aim, qoals, and objectives; (2) content ; (3) lear-

ninq activity, dan (4) evaluation (Zais :295). Penqembanqan

kurikulum termasuk penqembanqan komponen-komponen kurikulum

tersebut, vanq dalam pembahasan ini terutama menyanqkut

penqembanqan kurikulum dari seqi materi (content), baik

dalam bentuk rencana vanq ditetapkan dalam silabus maupun

kesesuaian silabus dalam pelaksanaan perkuliahan.

Penqembanqan kurikulum sebaqai rencana dan penqem

banqan kurikulum dalam keqiatannya merupakan dua baqian

kurikulum yanq memiliki keterkaitan yanq tidak dapat dipi-

sahkan. Kurikulum sebaqai rencana merupakan arah atau pe-

doman yanq hendaknya dapat diimplementasikan. Implementasi

kurikulum tanpa adanya kurikulum tertulis sebaqai rencana

akan kehilanqan peqanqan, sehinqqa penyimpanqan-penvimpa-

-qan akan terjadi. Dalam upaya untuk menquranqi kesenjanqan

atau penyimpanqan yanq ada, evaluasi kurikulum memeqanq

peranan pentinq, yanq diharapkan hasilnya dapat memberikan

kontribusi yanq berarti baqi peiaksana kurikulum, dan baqi

peserta didik itu sendiri. Materi kurikulum dimaksud ada1ah

MKDK dan MKPBM. Materi (Bounds), dapat berbentuk fakta-

fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip dan deskripsi-
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2. Pembahasan Evaluasi kurikulum

Untuk melihat keterkaitan materi MKDK dan MKPBM,

perlu menetapkan kreteria evaluasi kurikulum. Dalam menqe-

valuasi kurikulum ada empat pendekatan dalam penqembanqan

kreteria evaluasi (S.Hamid Hasan, 1988 :57) yaitu : pre-

ordinate, fidelity, mutual adaftive, dan proses. Keterkai

tan materi tersebut dilihat secara vertikal, yaitu dari se-

qi : ruanq linqkup bahan, urutan bahan, kontinuitas bahan,

pendekatan dalam penqorqanisasian bahan, dan sipat bahan.

Keterkaitan materi secara vertikal tersebut merupakan kre

teria yanq harus dipenuhi, baik terhadap kurikulum sebaqai

rencana (silabus), maupun terhadap kurikulum sebaqai keqia-

tan. Kreteria ini sanqat diperlukan baqi para pelaksana

kurikulum sehinqqa dapat memenuhi tuntutan kreteria kuriku

lum dimaksud. Apabila kreteria tersebut tidak direnuhi maka

penyimpanqan akan terjadi. Penqembanqan kreteria ini terma

suk dalam pendekatan proses, karena sanqat peduli (concern)

denqan masalah yanq sedanq dihadapi oleh para pelaksana ku

rikulum di laoanqan (S.Hamid Hasan, 1988:75).

Keterhubunqan kreteria denqan kurikulun vanq dijadi-

kan evaluan ini menyanqkut puis pendekatan fidelity. yaitu

kriteria vanq diperqunakan untuk menqevaluasi kurikulum

vanq dikembanqkan dari kurikulum itu sendiri. Atas dasar

karakteristik kurikulum dimaksud, dimana kelompok MKDK ber-

sipat mendasari kelompok MKPBM. Kreteria mendasari merupa

kan ciri khas dan keharusan materi MKDK. Kreteria lainnya
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yanq ditetapkan yaitu : tidak mendasari/berbeda sama seka-

li, dan tumpanq tindih/sama betul. Dua kreteria terakhir

ini diqunakan untuk melihat penyimpanqan yanq terjadi me-

nqenai keterkaitan topik-topik materi kurikulum MKDK dan

MKPBM- Kreteria ini diqunakan untuk melihat keterkaitan

materi (topik) secara horisontal-

Dalam menqorqanisir materi kurikulum yanq efektif

(Raph W.Tylor,1975:84-85), menqajukan kreteria, dimana

keterkaitan-keterkaitan materi yanq terjadi bisa dilakukan

dalam bentuk continuity (kesinambunqan), sequence (beruru-

tan), dan inteqration (keterpaduan). Continuity menunjukan

kepada penqulanqan kembali unsur-unsur utama kurikulum

secara vertikal- Sequence dimaksudkan bahwa isi/materi

kurikulum diorqanisasikan denqan menqurutkan bahan sesuai

denqan tinqkat kedalaman (deeply) atau keluasannya (broad

ly) yanq dimilikinya. Inteqration menunjukan hubunqan ho

rizontal penqalaman belajar yanq menjadi isi kurikulum.

Orqanisasi penqalaman belajar dapat membantu mahasiswa mem-

peroleh penqalaman itu dalam suatu kesatuan. Penqetahuan,

keterampilan, dan sikap yanq diperoleh sebaqai penqalaman

belajar tidak berdiri sendiri, melainkan secara tidak

lanqsunq dapat diterapkan dalam bidanq yanq terkait-

3. Pembahasan MKDK dan MKPBM

Ilmu pendidikan adalah ilmu yanq mempelajari inter-

aksi antar peserta didik denqan pendidik dalam situasi ter-

tentu dalam ranqka mencapai tujuan- Interaksi tesebut se~
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baqai interaksi psikoloqi, sosial dan budaya (Rochman N,

1995 : 11)- Lebih lanjut diteqaskan oleh (Nana Svaodih S.,

1997:38), pada intinya pendidikan itu interaksi antar ma-

nusia, terutama antara pendidik denqan terdidik untuk men-

capai tujuan pendidikan- dalam interaksi tersebut terlibat

isi yanq diinteraksikan serta proses baqaimana interaksi

tersebut berlanqsunq.

Dalam kontek penqertian ilmu pendidikan tersebut

menyanqkut : pendidik yanq menqajar, peserta didik yanq

belajar, adanya isi/materi kurikulum yanq bahan yanq diin-

teraksikan, berlanqsunq di linqkunqan sekolah, atau di luar

persekolahan, dalam ranqka mencapai tujuan-tujuan pendidi

kan yanq telah dirumuskan. Kaj ian ilmu pendidikan (R. Ibra

him, 1989:4), berkisar pada bidanq kurikulum, proses bela

jar menqajar/penqajaran, evaluasi/penilaian pendidikan, ad-

ministrasi pendidikan, pendidikan luar sekolah, pendidikan

khusus, dan bidanq teori dan filsapat pendidikan.

MKDK dan MKPBM merupakan dua kelompok mata kuliah

yanq berada dalam satu disipi in ilmu pendidikan. Kedua

kelompok mata kuliah tersebut merupakan manifestasi dari

penqembanqan ilmu pendidikan, baik s^c^ra^ teoretis maupun

praktis. Kedudukan MKDK dan MKPBM dalam struktur disiplin

ilmu pendidikan, dapat diperaqakan sebaqai berikut :

( MKDU
Struktur

Kurikulum LPTK (-—- MKDK
MKBS > Struktur ilmu

I MKK j 1 pendidikan

1 MKPBM <J

181



Dari uraian diatas, maka MKDK dan MKPBM merupakan penqeja-

wantahan dari unsur-unsur dalam struktur ilmu pendidikan.

Oleh karena itu perlu adanya kajian keterkaitan materi,

baik secara tertulis, maupun dalam pelaksanaan perkuliahan.

Mata Kuliah Dasar kepedidikan (MKDK) yanq dalam hal

ini menyanqkut mata kuliah kurikulum dan pembelajaran, dan

mata kuliah perkembanqan dan bimbinqan peserta didik bertu-

juan untuk memberikan landasan baqi pembentukan profesi

kependidikan. Adapun peran utama MKDK adalah mata kuliah

yanq menjadi ciri khas LPTK yanq membedakannya denqan

pendidikan tinqqi lain. Mata kuliah yanq termasuk pada ke

lompok MKPBM diarahkan untuk membentuk kemampuan kequruan

dalam proses belajar menqajar, baik kemampuan umum dalam

bentuk prinsip dan pendekatan yanq berlaku baqi kebanyakan

(qeneral competencies) maupun metoda serta prosedur yanq

sanqat berkaitan denqan hakekat isi bahan ajaran tertentu

(content specifik skilIs). Kemampuan kequruan dimaksud,

terutama menyanqkut MKPBM ; perencanaan penqajaran, stra-

teqi belaj ar menqaj ar, evaluasi pendidikan/penqaj aran,

dan proqram penqalaman lapanqan/praktek menqajar yanq diin-

teqrasikan denqan bidanq studi, yakni bahasa Indonesia di

sekolah menenqah.

Penqembanqan mata kuliah kurikulum dan pembelajaran

berpijak pada landasan filosofis, karena fiIsapat melihat

seqala sesuatu dari sudut baqaimana seharusnya (Das solen),

faktor-faktor subyektif dalaiTi fi Isapat sanqat berpenqaruh.
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Penqembanqan mata kuliah perkembanqan dan bimbinqan peserta

didik berpijak pada landasan psikoloqis, karena peserta di-

dik pada usia sekolah menenqah memiliki kondisi psikoloqis

yaitu karakteristik psiko-fisik yanq berbeda-beda. Kondisi

psikoloqis setiap individu berbeda (Nana Syaodih S-, 1997:

45), karena perbedaan tahap perkembanqan, latar belakanq

sosial budaya, juqa karena perbedaan faktor-faktor yanq di-

bawa dari kelahirannya. Kondisi ini pun berbeda pula ber-

qantunq pada konteks, peranan, dan status individu diantara

individu-individu lainnya.

Penqembanqan kurikulum MKPBM selain berlandaskan

filosofis dan psikoloqis tersebut diatas, juqa berlandaskan

teknoloqis, artinya dalam proses belajar menqajar itu hen-

daknya dapat menqqunakan alat (media) yanq dapat mempermu-

dah penerapan materi, sehinqqa kontribusi materi menjadi

lebih berarti baqi peserta didik.

Studi keterkaitan dalam analisis materi (analisys

content) ini merupakan kebutuhan mendasar yanq menuntut

keseriusan dalam berpikir dan bertindak- Hal ini diteqaSkan

oleh Yus Rusyana dalam pembinaannya di FKIP UNINUS, ' bahwa

bahan ajar bukan masalah "sopan santuh", karena materi

harus benar dari seqi keilmuan.-' Perlu adanya penonjolan

topik-topik inti bahan ajar , dan aqar materi yanq diajarkan

itu menjadi m'ilik mahasiswa. Kita tidak lekas puas hanya

melihat seqi hasilnya saja, apabila materi MKDK dan MKPBM

dalam proses pendidikan tidak diperbaiki.



4. Pembahasan Penqembanqan Materi Kurikulum

Penqembanqan kurikulum menyanqkut penetapan materi,

dan penerapan materi- Ruanq linqkup MKDK yanq dikembanqkan

lebih diarahkan pada penquasaan konten teoretik konseptual,

karena pada umumnya tujuan MKDK diarahkan pada aspek penqe-

tahuan tinqkat dasar (knowledqe dan comprehension)- Ruanq

linqkup MKPBM diarahkan pada penquasaan materi praktis-

aplikatif dalam latihan simulasi demontrasi menqajar dan

latihan penyusunan/pemecahan soal evaluasi hasil belajar.

Hal ini disebabkan karena MKPBM diarahkan untuk memperoleh

penquasaan kemampuan atau kompetensi khusus yanq dibutuhkan

untuk melaksanakan tuqas-tuqas profesi Guru.

Penqembanqan materi MKDK dan MKPM ini menqqunakan

pendekatan "topik inti" yanq dimuncuikan oleh konsorsium

ilmu pendidikan. Topik inti yanq dimaksud, yaitu topik-

topik yanq menj adi kaj ian materi mata kuliah yanq mencer-

uiinkan konsep-konsep yanq mendasar dan strateqis. Topik-

topik ini berupa konsep-konsep pokok yanq perlu (esensial)

untuk dikuasai serta bersipat strateqis dalam arti amat

luas penqqunaannya dalam bidanq yanq bersanqkutan, karena

banyak topik yanq diturunkan/dijabarkan dari padanya (kon

sorsium ilmu pendidikan (1991 :24-25).

Pendekatan topik ini (Nana Syaodih S., 1993 :17),

merupakan salah satu alternatif dalam penqembanqan materi

kurikulum yanq memiliki kombinasi sifat teoretik dan prak-

tik. Dalam pendekatan ini topik-topik bisa menqqambarkan
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penqetahuan/teori yanq diambil dari disiplin ilmu atau

kemampuan-kemampuan yanq diambil dari deskripsi tuqas, yanq

harus dikuasai oleh mahasiswa calon quru. Materi yanq men

jadi topik inti tersebut merupakan materi esensial atau

konsep esensial, karena pada dasarnya kurikulum itu merupa

kan " a matter of choice" (Nasution, 1982 : 15)- Kita harus

dapat memilih materi vanq esensial/pentinq. Karena banyak-

nya materi yanq kian bertambah jumlahnya sesuai denqan

perkembanqan ilmu penqetahuan (ilmu pendidikan).

Materi MKDK dan MKPBM pada dasarnya berkenaan denqan

kajian teori dan praktek pendidikan yanq berkaitan denqan

"paedaqoqical content" yanq sanqat diperlukan baqi quru

untuk melaksanakan tuqas-tuqas profesinya. Perbedaan MKDK

dan MKPBM terletak pada arah dan ruanq linqkup bahan kaji-

annva, dimana ruanq linqkup materi MKDK merupakan dasar

keahlian, baik untuk penqembanqan profesi, maupun untuk ke-

perluan penqembanqan ilmu dan teknoloqi pendidikan (TPK

IKIP Bandunq, 1993).

Ruanq linqkup MKPBM tertuju kepada pembentukan ke-

mampuan/kompetensi khusus, baik herupa prinsip-prinsip yanq

berlaku baqi penqajaran pada umumnya, maupun penquasaan

teknik-teknik serta prosedur yanq terkait denqan isi bidanq

studi tertentu. Sebaqai mata kuliah dasar keahlian, materi

MKDK hendaknya memberi arah pada materi MKPBM.

Ruanq linqkup materi MKDK perkembanqan dan bimbinqan

peserta didik secara keseluruhan bermuatan penquasaan teori



konseptual, yaitu penqembanqan dalam penerapan psikoloqi

dalam pendidikan, khususnya menyanqkut psikoloqi perkemba

nqan usia remaja, dan psikoloqi belajar, serta kaitannya

denqan bimbinqan peserta didik pada usia sekolah menenqah.

Rasionalitas, MKDK perkembanqan dan bimbinqan peser

ta didik dirancanq untuk menqembanqkan kemampuan tenaqa ke-

pendidikan dalam memahami karakteristik dan perkembanqan

individu peserta didik usia sekolah menenqah, serta menqim-

plementasikannya dalam praktek pendidikan. Dalam kajian

belum terlihat adanya keterkaitan antara MKDK perkembanqan

dan bimbinqan peserta didik denqan MKPBM, baik dalam kuri

kulum tertulis (silabi) maupun dalam pelaksanaan perkulia-

han. Belum nampaknya keterkaitan tersebut kemunqkinan ka

rena perbedaan sipat bahan itu sendiri belum terorqanisir,

dimana materi MKDK perkembanqan dan bimbinqan peserta didik

diarahkan pada pemahaman teoritik konseptual. Materi MKFBM

lebih menqarah pada kajian secara praktis-keterampilan me-

nqenai kompetensi-kompetensi yanq dibutuhkan dalam proses

belajar menqajar secara lebih khusus/spesifik. Proses be-

laj ar menqaj ar memerlukan pemahaman tentanq perkembanqan

dan bimbinqan peserta didik, karena itu diupayakan adanya

keterkaitan atau korelasi yanq jelas baik dalam silabi

maupun dalam pelaksanaan perkuliahan. Tidak jelas terkait-

nya materi denqan kebutuhan peserta didik akan menimbulkan

kesulitan baqi peserta didik itu sendiri.

Materi MKDK kurikulum dan pembelajaran secara kese-
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luruhan bermuatan penquasaan teoretik - konseptual, yaitu

menqkaj i masalah kurikulum dan pembelajaran. Rasionalitas-

nya, MKDK kurikulum dan pembelajaran dirancanq untuk mem-

bekali mahasiswa calon quru/tenaqa kependidikan denqan

pemahaman dan wawasan tentanq konsep-konsep, prinsip-prin-

sip da^ar kurikulum dan pembelajaran. Pemahaman masalah ku

rikulum dan pembelajaran akan sanqat dibutuhkan dalam pe-

nentuan strateqi belajar menqajar, perencanaan penqajaran,

evaluasi pendidikan dalam proqram penqalaman lapanqan.

Ada kecenderunqan kuranq serius mahasiswa dalam

menqikuti mata kuliah tersebut, hal ini munqkin karena

banyak materi yanq diberikan tidak jelas kaitannya. Muham

mad Ansyar menjelaskan (1989 : 17), bahwa materi kuliah

yanq menekankan pada penquasaan materi teoretik konseptual

ada1ah belajar verbal (verbal learninq), dimana hasil yanq

dicapai mudah dilupakan- Untuk itu perlunya strateqi pembe

lajaran yanq tepat, dan media pembelajaran yanq memadai.

Secara lanqsunq tidak terlihat adanya keterkaitan

antara MKDK kurikulum dan pembelajaran denqan mata kuliah

kelompok MKPBM, baik dalam kurikulum tertulis, maupun dalam

pelaksanaan perkuliahan. Pada heherapa baqian terdapat

topik yanq sama dikaj i (overlapinq) daiam kedua mata kuliah

tersebut- Hal ini kemunqkinan karena karakteristik mata

kuliah yanq hampir sama- Pembahasan menqenai kurikulum dan

pembelajaran hampir tidak munqkin teriepas dari pembahasan

menqenai strateqi belajar menqajar, perencanaan penqajaran.



evaluasi pendidikan, dan program penqalaman lapanqan, ka

rena keempat mata kuliah MKPBM tersebut merupakan baqian

yanq tak terpisahkan dari kurikulum maupun penqajaran.

Perbedaan dapat dilihat dari seqi kedalaman dan ke-

luasan ruanq linqkup materinya, dimana materi MKDK kuriku

lum dan pembelaj aran lebih diarahkan pada pemahaman teore

tik konseptual, sedanq materi MKPBM lebih diarahkan kepada

penqkaj ian secara praktis-keterampiIan menqenai kompetensi-

kompetensi yanq dibutuhkan dalam proses belajar menqajar.

Dalam pendekatan penqorqanisasian bahan ada yanq bersipat

deduktif, dan ada yanq bersipat induktif. Pendekatan deduk-

tif dimulai dari kajian umum menuju kajian yanq lebih khu

sus. Pendekatan induktif, materi dimulai dari yanq khusus

menuju kearah yanq lebih komplek. Penqorqanisasian materi

dimaksud adalah menqatur, menyusun, mensistematisasi, serta

penyaj ian materi aqar mencapai tujuan yanq diharapkan.

Sebaqai hasil kajian tentanq keterkaitan materi MKDK

dan MKPBM dapat dikatakan secara tidak lanqsunq dalam kadar

tertentu diantara kedua kelompok mata kuliah tersebut

umumnya sudah terj adi keterkaitan, terutama dari seqi

keterpaduan (inteqration), dalam arti materi kelompok MKDK

memberikan landasan atau dapat diaplikasikan dalam kelompok

MKPBM, meskipun ada materi yanq tidak jelas kaitannya,

dalam arti masih ada topik-topik yanq berbeda sama sekali/

tidak mendasarinya, dan tumpanq tindih (overlap), baik

dalam silabus maupun dalam pelaksanaan perkuliahan.
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B. Simpulan

Berdasarkan hasil temuan penelitian menqenai keterkai

tan MKDK denqan MKPBM yanq disajikan pada bab empat, sesuai

denqan kriteria keterkaitan yanq ditetapkan, maka dapat

disimpulkan sebaqai berikut :

Kesimpulan umum tentanq keterkaitan materi (topik-topik

inti) MKDK dan MKPBM dalam silabus, menyanqkut cakupan materi-

nya sanqat tinqqi keterkaitannya, urutan topik-topik bahasan-

nya sebaqian besar kuranq tersusun ^ec^ra sistimatis dan

berkesinambunqan, penqorqanisasian materi ada yanq bersipat

deduktif dan ada yanq induktif, sipat bahan ada yanq lebih

bersipat teoritis, ada yanq bersipat teoritik dan praktik, dan

ada yanq bersipat praktik.

Kesimpulan khusus menqenai keterkaitan materi (topik-

topik inti) MKDK dan MKPBM dalam silabus, sesuai denqan karak-

teristik mata kuliah yanq diteliti, adalah sebaqai berikut :

1. Keterkaitan materi MKDK Kurikulum dan Pembelajaran dalam

silabus, dari sudut :

a. Keterkaitan dalam cakupan materi (topik—topik intinya)

sanqat sesuai, dan termasuk beberapa topik tambahan.

b. Keterkaitan dalam urutan topik bahasan secara menyeluruh

belum tersusun secara sistimatik dan berkesinambunqan.

c. Keterkaitan dalam penqorqanisasian bahan bersipat deduk—

tit, dan sifat bahan lebih bersipat teoritis konseptual.

2. Keterkaitan materi MKDK Perkembanqan dan Bimbinqan Peserta

Didik dalam silabus, dari sudut z
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^- Keterkaitan dalam cakupan materi (topik-topik inti) yanq

ada pada silabus sanqat sesuai, termasuk topik tambahan.

b. Keterkaitan dalam urutan topik-topiknya tersusun secara

sistimatis dan berkesinambunqan.

c. Keterkaitan dalam penqorqanisasian bahan bersipat induk

tif, dan menyanqkut sipat bahan lebih bersipat teoritis

konseptual„

3. Keterkaitan materi MKPBM Strateqi Belajar Menqajar dalam

silabus, dari sudut :

a- Keterkaitan dalam cakupan materi (topik-topik inti) yanq

ada dalam silabus sanqat terkait/sesuai.

b. Keterkaitan dalam urutan topik - topik yanq ada cukup

tersusun ^&carsi sistimatis dan berkesinambunqan.

c. Keterkaitan dalam penqorqanisasian materi bersipat in

duktif , dan sipat bahan bersipat teoritik dan praktik

(latihan—keterampilan).

4. Keterkaitan materi MKPBM Perencanaan Penqajaran dalam si

labus, dari sudut :

a. Keterkaitan dalam cakupan materi (topik-topik inti) yanq

ada pada silabus sanqat sesuai.

b- Keterkaitan dalam urutan topik-topiknya secara keseluru-

han belum tersusun secara berkesinambunqan.

c- Keterkaitan dalam penqorqanisasian materi bersipat de—

duktif, dan sipat bahan bersipat teoritis dan praktis.

5. Keterkaitan materi MKDK Evaluasi Pendidikan dalam silabus,
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dari sudut :

a. Keterkaitan dalam cakuoan materi (topik-topik intinva")

yanfi ada pada silabus sanqat sesuai, termasuk topik tam

bahan .

b. Keterkaitan dalam urutan topik-tooiknva tersusun secara

sistimatik dan berkesinambunqan.

c. Keterkaitan dalam pengorganisasian materi bersipat de-

duktif, dan sipat bahan teoritik dan praktik.

6. Keterkaitan materi MKDK Program Penqalaman Laoanfian dalam

silabus, dari sudut :

a. Keterkaitan dalam cakupan materi Ctopik-topik inti") pada

silabus sangat terkait/sesuai.

b. Keterkaitan dalam urutan topik-topik bahasan/kegiatan

pada silabus tersusun secara sistimatis dan berkesinam

bunqan .

c. Keterkaitan dalam pengorganisasian materi bersipat de-

duktif, dan sipat bahan leoih bersipat praktik.

Kesimpulan umum tentang keterkaitan topik-topik MKDK

dan MKPBM vang dibahas dengan silabus sebagian besar ter

kait/sesuai, dan sebagian kecil ada vang belum terbahas.

Menvangkut urutan penva.i ian materi masih kurang memperhati-

kan kesinambungan topik-topik banasan secara menveluruh.

Kesimpulan khusus tentang keterkaitan/kesesuaian

pembahasan materi MKDK dan MKPBM dengan silabus, menurut

masing-masing mata ku1iah vang diteliti, adalah sebagai

berikut :
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1. Keterkaitan Pembahasan Materi MKDK Kurikulum dan Pembela.ia-

ran dengan silabus, menvangkut :

a. Keterkaitan tooik-topik vang dibahas sebagian besar se

suai dengan silabus, dan ada beberapa topik yang belum

dibahas.

b. Keterkaitan urutan dalam penva.i ian materi kurang memper-

hatikan kesinambungan urutan topik bahasan secara menve-

luruh.

2. Keterkaitan Pembahasan Materi MKDK Perkembangan dan Bimbi-

ngan Peserta Didik dengan silabus, menvangkut :

a. Keterkaitan topik-topik vang dibahas sesuai dengan sila

bus, dan terkait pula dengan satu topik tambahan menge-

nai diagnostik dan remidial kesulitan bela.iar.

b. Keterkaitan urutan dalam penva.i ian materi kurang memper-

hatikan kesinambungan urutan topik bahasan secara menve-

luruh.

3. Keterkaitan pembahasan materi MKDK Strategi Bela.iar Menga-

.iar dengan silabus, menvangkut :

a. Keterkaitan topik-topik yang dibahas sesuai dengan si

labus, sedangkan topik keterampilan menga.iar belum di-

ikuti dengan latihan (demonstrasi).

b . Keterkaitan urutan dalam penva.i ian materi kurang memp.er-

hatikan kesinambungan topik-topik bahasan secara menve-

luruh.

4. Keterkaitan Pembahasan Materi MKDK Perencanaan Penfia.iaran
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dengan silabus, menvangkut :

a. Keterkaitan topik-topik vang dibahas/diterapkan sesuai

dengan silabus.

b. Keterkaitan urutan penva.i ian materi kurane memperhatikan

kesinambungan topik-topik bahasan secara nenveluruh.

5. Keterkaitan pembahasan materi MKDK Evaluasi Pendidikan

dengan silabus, menvangkut :

a. Keterkaitan topik-topik vang dibahas/diterapkan sebagian

besar sesuai silabus, dan beberapa tooik belum dibahas/

diterapkan.

b. Keterkaitan urutan dalam penva.i ian materi kurang memper

hatikan kesinambungan topik-topik bahasan secara menve-

luruh.

6. Keterkaitan Pembahasan/aplikasi materi MKPBM Program Penga-

laman Lapangan dengan silabus, menvangkut :

a. Keterkaitan topik-tooik program pembekaian sudah diba

has, tetapi menvangkut latihan-keteramoilan beium dite

rapkan secara konsisten.

b. Keterkaitan urutan penva.i ian materi penbekaian secara

keseluruhan belum dilaksanakan secara sir.ambung.

Kesimpulan umum tent^ang keterkaitan -joik-topik ma

teri silabi MKDK (Kurikulum dan Pembela.iarar.. Perkembangan

dan Bimbingan Perserta didik) dengan topik-tooik materi

silabi MKPBM (strategi bela.iar menga.iar. perencanaan Denga-

.iaran, evaluasi pendidikan . dan program penqalaman lapang-
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an") sebagian besar terkait secara mendasar, dan sebagian

kecil topik tidak terkait secara mendasar.

Kesimpulan khusus tentang keterkaitan topik-topik

materi silabi MKDK dengan MKPBM yang diteliti tersebut.

menvangkut ada atau tidak adanva topik/sub-topik vang

terkait sama betul/tumpang tindih dan ada atau tidak adanva

topik/sub-topik vang tidak terkait secara tumpang tindih.

adalah sebagai berikut :

a. Keterkaitan materi silabi MKDK Kurikulum dan Pembela.iar-

an dengan MKPBM Strategi Bela.iar Menga.iar terdapat to-

pik/sub-tooik vang terkait sama betul/tumpang tindih.

b. Keterkaitan materi silabi MKDK Kurikulum dan Pembela.iar-

an dengan MKPBM Perencanaan Penga.iaran tidak terdapat

topik/sub-topik vang terkait secara tumpang tindih.

c. Keterkaitan materi silabi MKDK Kurikulum dan Pembela.iar-

an dengan MKPBM Evaluasi Pendidikan terdapat topik/sub-

topik vang terkait sama betul/tumpang tindih.

d. Keterkaitan materi silabi MKDK Kurikulum dan Pembela.iaran

dengan MKPBM Program Pengalaraan lapangan tidak terdapat

topik/sub-topik vang terkait secara tumpang tindih.

d. Keterkaitan materi silabi MKDK perkembangan dan bimbingan

peserta didik dengan MKPBM strategi bela.iar menga.iar ter

dapat topik/sub-topik vang terkait sama betul/tumpan£

tindih.

e. Keterkaitan materi silabi MKDK oerkembangan dan bimbingan

oerserta didik dengan MKPBM perencanaan penga.iaran tidak
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terdapat topik/sub-topik vang terkait tumpang tindih.

f. Keterkaitan materi silabi MKDK perkembangan dan bimbingan

peserta didik dengan MKPBM evaluasi pendidikan tidak ter

dapat topik/sub-topik vang terkait secara tumpang tindih.

g. Keterkaitan materi silabi MKDK perkembangan dan bimbingan

peserta didik dengan MKPBM program pengalaman lapangan

tidak terdapat topik/sub-topik vang terkait tumpang

tindih.

Sebagian besar pelaksanaan Kuliah MKDK (Kurikulum

dan Pembela.iaran, maupun perkembangan dan bimbingan peserta

didik") menvangkut pembahasan/penerapan topik-tooik inti

materinva vang terkait dengan MKPBM (Strategi Bela.iar Me

nga.iar , Perencanaan Penga.iaran, Evaluasi Pendidikan, dan

Program Pengalaman Lapangan) menun.iukan adanva kesamaan,

vaitu tidak nampak .ielas kaitannva, karena selain tidak

secara langsung dikaitkan dengan topik-topik materi MKPBM

dimaksud .iuga belum secara terencana mengka.i i keterkaitan

tooik-topik materi antara kedua kelompok mata kuliah dimak

sud secara bersama-sama.
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C- Rekomendasi

Berdasarkan simpulan penelitian vanq telah dikemukakan

diatas, pada akhirnva penulis akan memberikan remomendasi ke

pada pihak-pihak vanq terkait, terutama kepada para pimpinan

lembaqa, vanq dalam hal ini menyanqkut penqelolaan bidanq

akademik (kurikulum dan penqajaran) di PKIP Universitas Islam

Nusantara, dan para dosen vanq membina MKDK dan MKPBM.

Berdasarkan simpulan penelitian terdapat beberapa

keterkaitan MKDK (kurikulum dan pembelajaran, perkembanqan dan

bimbinqan peserta didik) denqan MKPBM (strateqi belajar menqa-

jar, perencanaan penqaj aran, evaluasi pendidikan, dan proqram

penqalaman lapanqan) pada pokoknva menunjukan bahwa keterkai

tan materi dalam silabus masih ada yanq kuranq lenqkap, dan

keterkaitan materi dalam pelaksanaan kuliah berada pada tinq-

kat keterkaitan vanq aqak rendah, kedua hal tersebut secara

khusus direkomendasikan sebaqai berikut :

(1) Aqar keterkaitan materi MKDK KP pada silabus topik-topik

intinya dilenqkapi dan adanya kejelasan uraian topik-

topiknya.

(2) Urutan semua topik KP, SBM, dan PP dalam silabus hendaknya

tersusun secara sistimatik dan berkesinambunqan.

(3) Dalam menqorqanisir bahan aqar KP bersipat deduktif, PBPD

bersipat induktif, SBM bersipat induktif, PP bersipat

deduktif, EP bersipat induktif, dan PPL bersipat deduktif.

(4) Sipat bahan hendaknya diperhatikan, dimana MKDK KP dan

PBPD lebih bersipat teoritik konseptual, MKPBM SBM, PP, EP
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bersipat teoritik dan praktik, dan MKPBM PPL bersipat

praktik.

(5) Semua topik inti materi silabi MKDK KP dan PBPD hendaknya

terkait secara mendasar denqan topik-topik inti materi

silabi MKPBM SBM,PP,EP,PFL. Beberapa topik yanq tidak

terkait secara mendasar, dan tumpanq tindih aqar dihilanq-

kan dan ditempatkan pada posisi yanq sebenarnya.

(6) Beberapa topik KP, SBM, EP, PPL yanq belum terkait dalam

perkuliahan aqar dibahas dan diaplikasikan secara optimal.

(7) Dalam penyaj ian materi hendaknya memperhatikan kesinambu—

nqan urutan topik bahasan ^eoara menyeluruh.

(8) Topik-topik yanq dibahas dalam pelaksanaan kuliah MKDK KP

dan PBPD hendaknya ^&cara mendasar terkait jelas denqan

materi MKPBM, dan dapat menqhindari topik-topik yanq

tidak terkait secara mendasar dan tumpanq tindih.

Denqan menqikat secara umum pentinqnya keterkaitan MKDK

denqan MKPBM dimaksud, dipandanq perlu adanya kaj i ulanq

denqan menumbuhkan kerjasama diantara staf penqajarnya. Hal

yanq perlu dikaji bersama menyanqkut keterkaitan materi dalam

silabus, yakni topik-topik inti materinya supaya ditonjolkan

dan dimuat dalam silabus, topik bahasan perlu diorqanisir aqar

semuanya tersusun secara loqis, sistimatis dan berkesinambu

nqan serta dilenqkapi denqan uraian/deskripsi yanq lenqkap dan

jelas. Topik-topik inti bahasan tersebut hendaknya terbaqi

kedalam tahap—tahap pertemuan perkuliahan.

Sebaqai dasar pijakan dalam penqembanqan/penetapan
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topik-topik bahasan supava lebih selektif, denqan mempertim-

banqkan keseimbanqan antara keluasan dan kedalaman dalam ca

kupan materi, karena itu ada pokok-pokok bahasan yanq perlu

dipertahankan, dikuranqi atau dihilanqkan, ditambah atau di—

sederhanakan, termasuk perlunya penyusunan beberapa urutan

topik bahasan, dan penjelasan beberapa istilah yanq diqunakan

aqar tidak salah penapsiran, sehinqqa tinqkat keterandalan

materi dalam silabus dapat dipertahankan.

Perlu lebih diperhatikan keterkaitan topik-topik materi

yanq dibahas/ diterapkan dalam pelaksanaan kuliah berikut

kesinambunqan urutan dalam penyaj iaan, sehinqqa konsisten

denqan tuntutan silabus (kurikulum tertulis), tidak terjadi

adanya topik-topik yanq tidak terbahas/diterapkan, dan topik

/sub topik yanq dibahas secara bersamaan/tumpanq tindih.

Secara teoritik keterkaitan topik-topik inti silabi

MKDK denqan MKPBM yanq bersipat praktik dimaksud hendaknya

dapat dikaj i bersama secara mendalam sebaqai bahan masukan

dalam menjelaskan/menerapkan keterkaitan/keterpaduan topik-

topik materi MKDK denqan MKFBM dalam perkuliahan- Hal yanq

menjadi dasar kaj ian adalah karakteristik mata kulian, terma

suk seqi penqorqanisasian materi, dan sipat materi itu sen

diri , dimana topik-topik inti yanq dimuat dalam silabus MKDK

hendaknya bersipat mendasari topik-topik materi silabi MKPBM.

Dalam kontek topik-topik inti yanq mendasari itu terkandunq

banyak makna, bisa dalam arti menqarahkan, kelanjutan, memberi

masukan, aplikatif, praktek dan sebaqainya.
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Dalam pelaksanaan kuliah MKDK hendaknya memperkuat

keterkaitan/keterpaduan denqan topik-topik materi MKPBM, maka

dipandanq perlu adanya koordinasi antara kedua kelompok mata

kuliah tersebut, sehinqqa tidak terjadi putus hubunqan, dalam

arti perkuliahan tidak berjalan sendiri-sendiri, tetapi dian-

tara staf penqajar adanya komitmen terhadap materi perkulia-

hannya. Untuk itu perlu dilenqkapi denqan panduan pelaksanaan

kuliah, aqar konsistensi materi daiam pelaksanaan perkuliahan

lebih terarah dan upaya ini hendaknya mendapat dukunqan dan

partisipasi aktif dari pihak penyelenqqara proqram dan staf

penqajar, sehinqqa peluanq untuk dapat meninqkatkan kemampuan

dasar teoritik dan praktek kequruan bisa terwujud.

Rekomendasi ini setidak-tidaknya untuk memberi masukan

atau menquranqi kesenjanqan yanq ada menqenai keterkaitan

materi dalam silabus maupun dalam pelaksanaan kuliah. Hal mi

akan berdampak luas, antara lain menqembanqkan topik-topik

bahasan kedalam hand out perkuliahan, penyusunan makalah,

melenqkapi buku-buku sumber bahan perkuliahan, keperluan dalan

penyusunan peranqkat soal ujian teori maupun praktik.
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